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ABSTRAKS

Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kontribusi nilal
matakuliah pendukung terhadap nilal UKT untuk mahaslswa program studi
Statlstika Terapan FMIPA-UT berdasarkan data sekunder Print-Out dari
Unit Komputer UT.

Metodologi yang dlgunakan melalui tahapan pengkodingan data pada koding
sheet, kemudian diolah melalui program SPSS, Variabel-variabel yang ada
dikategorikan rnenjadi dua yaltu nilal UKT sebagal variabel tak bebas,
sementara variabel lainnya sebagai variabel bebas.

Hasil Print-Out SPSS diolah berdasarkan analisis deskriptif, korelaslonal
dan regresi berganda, hasil temuan pada penelitian yang berjangka waktu
tiga bulan ini yaltu sejak Oktober hingga Desember 1991 menunjukkan
bahwa dari 224 mahasiswa yang ada, sepertiganya mendapat nilai C
dengan peserta terbanyak pada masa Ujian 91.1.

Perolehan nilai matakuliah pendukung yaitu Pengantar Statlstika II
(STAT4311) dan Model Linear Terapan I (STAT4430) mengumpul di C,
sedangkan untuk matakuliah Pengantar Statistika Matematika I
mengumpul dl D.

Nilai keeratan antara nllal UKT dengan masing--masing nilai matakuliah
pendukung, ternyata dengan STAT4311 mempunyai hubungan yang paling
erat.

Begitu juga dengan kontrlbuisinya, ternyata nilai STAT4311 mempunyai
kontribysi yang cukup besar terhadap nilai UKT yaitu sebesar 46,5%,,
secara keseluruhan ketiaa nilai matakuliah bendukuna membunvai



kontribusi sebesar 64.15% terhadap nilai UKT.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bicara tentang tingkat kelulusan adalah bicara tentang banyak hal mulai dari penyiapan
materi modul yang berbobot, sistem belajar mahasiswa sampai kepada sistem ujian yang
berlaku.

Penyiapan materi modul yang berbobot acapkali ditentukan oleh penulisnya atau mereka yang
termasuk "content expert", sedangkan sistem belajar yang dianut mahasiswa banyak
dipengaruhi oleh kondisi di mana, kapan dan pada saat bagaimana mahasiswa itu belajar.



Mengenai sistem ujian dalam hal ini tergantung pada jenis ujian dan lembaga pelaksana ujian.
Pada dasarnya dalam proses belajar akan timbul suatu perubahan atau pembaharuan dalam
tingkah laku atau kecakapan, sedangkan untuk sampai kepada apakah kegiatan belajar itu
berhasil atau tidak dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor individu antara lain
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi; faktor lainnya
yaitu faktor sosial antara lain keluarga (keadaan rumah tangga), guru/dosen dan cara
mengajarnya, alat-alat atau fasilitas belajar, lingkungan dan kesempatan belajar serta
motivasi sosial (M. Ngalim Purwanto, 1984).

Dalam pendldikan jarak jauh seperti yang dilakukan UT, faktor kematangan / kecerdasan dan
motivasi belajar mahasiswa serta modul sebagai pengganti dosen memainkan peranan sangat
panting (Ida Malati, 1989).

Pada tiga tahun terakhir ini UT dihadapkan pada kenyataan bahwa prosentase mahasiswa UT
yang lulus UKT untuk semua program studi mengalami penurunan.

UKT adalah ujian akhir program studi yang diselenggarakan bagi mahasiswa S1 yang telah
memenuhi persyaratan akademik dan administratif, UKT terdiri dari matakuliah utama dan
matakuliah pendukung, yang dimaksud matakuliah utama adalah matakuliah yang ditawarkan
khusus untuk ujian komprehensif dan mempunyai Buku hateri Pokok tersendiri, tetapi tidak
disertai TM. Matakuliah utama tidak dapat diregistrasi seperti matakuliah biasa, sedangkan
matakuliah pendukung adalah matakuliah yang dimaksud untuk mendukung materi yang
diberikan dalam matakuliah utama.

Penelitian kali ini khusus menelusuri tentang sejauh mana kontribusi matakuliah pendukung
yang tergambarkan dalam bentuk nilai yang didapat mahasiswa program studi FMIPA-UT.

Nilai ini merupakan nilai matakuliah pendukung yang diperoleh mahasiswa sebelum UKT
dikaitkan dengan nilai UKT dalam hal ini hanya data nilai UKT mahasiswa yang pertama kali
diikutinya. Data tersebut didapat dari hasil ekstrak data nilai mahasiswa program studi
FMIPA-UT yang mengikuti UKT pada masa ujian 89.1, 89.2, 90.1, 90.2, dan 91.1, setelah
melalui proses grading.

Mengingat pentingnya informasi ftentang hal-hal yang erat hubungannya dengan tingkat
kelulusan mahasiswa maka penelitian ini dilakukan.

B. TUJUAN

1. Mengetahui data tentang nilai matakuliah pendukung yang didapat sebelum mengikuti
UKT,

2. Mengetahui data tentang nilai UKT mahasiswa FMIPA untuk satu kali mengikuti UKT
(bukan UKT ulang), C. Mendapat gambaran mengenai apakah ada sumbangan
(kontribusi) nilai matakuliah pendukung terhadap nilai UKT yang didapat.



C. MANFAAT STUDI
Mengetahui sampai sejauh mana kontribusi nilai yang ada sehingga dapat dikembangkan suatu
pola atau bentuk bahan ujian UKT yang dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu fugas atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh anak didik. Sehingga didapat suatu nilai.
(Wayan Nurkancara, 1986). UKT sebagai salah satu cara untuk mengukur hasil daripada suatu
proses belajar, berbentuk essay dengan fujuan memberi kesempatan kepada anak didik untuk
menyusun jawaban sesuai dengan jalan pikirannya sendiri, juga untuk melatih jalan pikiran
secara feratur.

Dalam kegiatan sehari-hari, baik secara langsung maupun tidak langsung kita tidak akan lepas
dari kegiatan, memilih atau mempertimbangkan sekaligus juga mengambil keputusan untuk
sesuatu hal. Tentunya dalam proses pengambilan keputusan sebelumnya kita melakukan
pengukuran, penilaian dan evaluasi.

Menurut Suharsini Arikunto (1986), mengukur (measurement) adalah membandingkan sesuatu
dengan satu ukuran dan biasanya bersifat kuantitatif. Sedangkan menilai (evaluation) adalah
mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk (kualitatif).

Pada penilaian pendidikan terdapat unsur-unsur yang meliputi: (1) Input (calon anak didik), (2)
Tempat mengolah input (fransformasi) mis: lembaga pendidikan, (3) Sebagai hasilnya (output)
adalah lulusan lembaga pendidikan yang bersangkutan dan terakhir adalah (4) umpan balik
dari seluruh kegiatan yang berlangsung, secara garis besarnya kegiatan penilaian pendidikan
meliputi banyak segi; calon anak didik, lulusan dan proses pendidikan secara menyeluruh.
Lulusan yang kurang bermutu atau yang belum memenuhi harapan, akan menggugah semua
pihak untuk mengambil tindakan yang berhubungan dengan penyebab kurang bermutunya
lulusan.

Penyebab-penyebab tersebut antara lain:

input yang kurang baik kualitasnya.

guru dan personal yang kurang tepat.

materi yang tidak atau kurang cocok.

metode mengajar dan sistem evaluasi yang kurang memadai.
kurangnya sarana penunjang.

sistem administrasi yang kurang tepat.

e a0 TP



Dari sekian banyak penyebab menurunnya mutu/jumlah lulusan dari suatu lembaga yang
mungkin cukup relevan dengan sistem pendidikan di UT adalah materi yang kurang cocok atau
sistem evaluasi/administrasi yang kurang tepat.

BAB III
METODOLOGT PENELITIAN

Metodologi yang digunakan bag! pelaksanaan penelitlan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

A. Sampel
Informasi ftentang data mahasiswa program studi Statistika Terapan FMIPA-UT didapat
dari hasil ekstrak print-out nilai UKT dan nilai matakuliah Pengantar Statistika Matematika I
(5TAT4310), Pengantar Statistika Matematika IT (STAT4311) dan Model Linear Terapan I
(5TAT4430) setelah dilakukan grading.

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa FMIPA Universitas Terbuka yang mengikuti
UKT pada masa ujian 89.1, 89.2, 90.1, 90.2, dan 91.1, masing-masing sejumlah 3, 42, 57, 53,
dan 69 orang mahasiswa sehingga jumlah keseluruhan adalah 224 mahasiswa. Untuk
penelitian kali ini karena jumlah populasinya tidak ferlalu banyak maka sebagai sampelnya
adalah populasi itu sendiri.

B. Pengumpulan Data
Data sekunder yang ada dikelompokkan menjadi dua jenis variabel., yaitu variabel
independent (variabel bebas). Yang termasuk variabel bebas adalah nilai matakuliah
pendukung yaitu nilai Pengantar Statistika Matematika I, nilai Pengantar Statistika
Matematika II dan nilai Model Linear Terapan I yang diperoleh untuk pertama kalinya.
Sedangkan yang termasuk variabel tak bebas adalah nilai UKT.

C. Pengolahan Data
Data yang sudah ada dimasukkan dalam koding sheet dan dibuatkan koding skheme seperti
tertera pada lampiran.

D. Analisis Data
Anallsa deskriptif dipakai pada semua variabel, koefisien korelasi dicari antara variabel
independent dengan variabel dependent dan antar variabel independent yang berkorelasi
nyata.

Terakhir analisa regresi untuk mengetahui persentase kontribusi variabel independent
terhadap nilai UKT.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengolahan data yang di Key in pada komputer dengan program SPSS, dihasilkan
analisls deskriptif, korelasional dan regresi ganda.

A. Analisis Deskriptif

1.

Masa UKT (Masa Ujian)
Dari hasil analisis didapat bahwa masa UKT yang paling banyak diikuti oleh mahasiswa
untuk pertama kalinya untuk program stater adalah pada masa UKT 91.1 yaitu
sebanyak 30,8% kemudian secara berurut pada masa UKT 90.1 (25,4%), masa UKT
90.2 (23,7%), masa UKT 89.2 (18,8%) dan yang paling sedikit adalah pada masa UKT
89.1 (1.3%).

Di sini terlihat adanya peningkatan jumlah mahasiswa peserta UKT dari masa ke
masa. Hal ini dimungkinkan karena setelah sekitar 6 tahun UT berdiri para mahasiswa
lama yaitu yang terdaftar sejak 1984 ditambah mahasiswa baru mengikuti UKT pada
dua ftahun ferakhir ini, setelah persyaratan yang ada dipenuhi. Data yang lebih jelas
mengenai frekuensi dan persentase peserta UKT program studi stater FMIPA-UT
berdasarkan masa UKT dapat dilihat pada tabel 1.

Takel 1.
Frekuensi dan Persentase Peserta UKT
Progroam Studi STATER FMIPA-UT Berdasarkian mMasa UKT,

iasa UKT Nilai variabel Frekuensi Persentase
8%.1 g 3 1.3
g2.2 & 42 183.3
20,1 ¥ a7 25.4
20,2 3 A3 23.7
21.1 2 a9 a0.0
TOTAL 224 100.0

Keterangan: Milal variabel sesuai Koding Scheme

2. NILAI UKT (Nilai Ujian)

Mahasiswa STATER FMIPA-UT yang mengikuti UKT pada masa UKT dari 89.1 sampai
dengan 91.1 mendapatkan nilai UKT yang cukup beragam. Sebagian besar mengumpul
pada nilai C (35,7%) sementara dua pertiga lainnya tersebar pada nilai 0(26,3%), nilai
8(16,1%) nilai E(15,6%) dan nilai A (6,3%). Data di atas cukup menarik untuk disimak
karena ternyata walaupun sedikit ternyata yang mendapat nilai B dan A fetap ada,



sementara itu persentase yang mendapat nilai O lebih dari seperempatnya, hal ini
yang perlu kita kaji lebih lanjut sehingga akan diketahui apa penyebab utama dari
rendahnya nilai yang didapat.

Data mengenai frekuensi dan persentase peserta UKT program studi STATER
FMIPA-UT berdasarkan nilai UKT dapat dillhat pada table 2.

Tabel 2.
Frakuersi dan persentase peserta UKT
program studi STATER FiMIPA-UT berdasarkan nilai UKT.

Milai Ujicn UKT Nilai variabel Frekuensi Persentuze
E 0 25 15.4
C 1 a2 28.3
o 2 a0 348.7
A 3 34 1&.1
B 4 14 8.3
TOTAL 224 100.0

Keterangan: MNilai variabel sesuai Koding Scheme

Masa Ujian dan Nilai Ujian Pengantar Statistika Matematika I (STAT4310).
Dari 218 mahasiswa yang terambil datanya sebagai rnahasiswa STATER FMIPA-UT,
mengikuti ujian matakuliah STAT4310 menyebar pada masa ujian 86.3 sampai dengan
masa ujian 89.2. Oengan urutan persentase yang fterbesar sampai terkecil sebagai
berikut: masa ujian 86.3 (38,4%), masa ujian 87.1 (25,4%), masa ujian 87.2 (17,0%),
masa ujian 88.1 (8,0%), masa ujian 88.2 (4,5%), masa ujian 89.1 (2,2%), masa ujian
89,2 (1,8%), dalam hal ini terdapat missing data sebanyak 2,7 %.

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar manasiswa yang ada adalah
mahasiswa lama karena mereka telah menempuh ujian pertama kali pada masa ujian
86.3.

Begitu juga dengan perolehan nilai dari matakuliah Pengantar Statistika Matematika
I ini sebagian besar mengumpul di D yaitu sebanyak 38,41, dan diikuti secara terurut
dengan nilai C = 27,2%, nilai B = 16,1%, nilai E = 14,3% dan nilai A = 1,3%.

Di sini belum terlihat nilai O yang didapat apakah sebagian besar terdapat juga pada
masa ujian 36.3, karena data untuk masing-masing variabel saling terlepas.

Perincian mengenai frekuensi dan persentase peserta UKT program studi FMIPA-UT
berdasarkan masa ujian untuk matakuliah STAT4310 dan nilai STAT4310 dapat
dilihat pada tabel 3 dan tabel 4.



Tabel 3.
Frekuensi dan Persentase Peserta UKT
Program Studi STATER FMIPA-UT
berdazarkan Maza Ujian untuk matakuliach STAT4310,

Masa Ujian Milai variabel | Frekuensi Persentase
86.3 0 ] 304
37 1 67 284
87.2 2 ig 17
8a.1 3 158 8.3
8.2 4 10 45
801 b b 2.2
80.2 f 4 1.8

f 2
TOTAL 224 100

Keterangan: MNilai variabel sesuai dengan Koding Scheme

Takbel 4.
Frekuersi dan Persentase Peserta UKT Program Studi STATER FiIPA-UT
Berdasarkan Milai Ujian untuk Matakuliah STAT4310,

Nilai Ujian Nilai variabel Frekuensi Persentasze

E 0 a2 142

C 1 [l 358.4

< 2 &1 27.2

A 3 35 16.1

B 4 3 1.3

& 2.7

ToTAL 224 100

Keterangan @ MNilai variabel sesual dengan Keding Scheme

4. Masa ujian dan Nilai ujian Pengantar Statistika Matematika IT (STAT4311).
Dari 222 mahaslswa Statistika Terapan yang telah menempuh ujian untuk matakuliah
STAT4311, masa ujiannya menyebar mulai dari 87,2 sampai dengan 91.1, dengan
jumlah persentasenya terpusat di masa ujian 88.1 (32,1%) kemudian semakin mengecil
secara berurutan pada 88.2 (21,0%), 87.2 (18,3%), 89.2 (8,0%), 90.1 (6,3%), 90.2
(6,3%),89.1(5,4%),91.1(1,3%).



Dari data di atas terdapat missing data sebanyak 0,9% atau sejumlah 2 orang
mahasiswa. Perolehan nilai untuk matakuliah Pengantar Statistika Matematika IT) ini
mengumpul pada nilai C yaitu sebanyak 35,7% dan hanya 9,4% yang memperoleh nilai
E, sisanya menyebar pada nilai O (28,6%), nilai A (14,3%), dan nilai 8 (11,2%). Berbeda
dengan matakuliah Pengembangan Statistika Matematika I. Pada Pengembangan
Statistika IT yang mendapat nilai A lebih banyak dari mereka yang mendapat nilai B,
keadaan ini cukup menarik, hal ini akan lebih jelas terlihat bila kita telah sampai pada
analisa korelasional.

Bila yang mendapat nilai A tersebut ternyata adalah mereka yang sebelumnya telah
mendapat nilai minimal B, diduga antara STAT4310 dengan STAT4311 mempunyai
hubungan yang sangat erat karena merupakan matakuliah pre-requisite, bila
sebaliknya perlu dikaji lebih lanjut. Untuk lebih jelasnya data frekuensi dan
persentase peserta UKT Program Studi STATER FMIPA-UT berdasarkan Masa Ujian
dan nilai Ujian untuk matakuliah STAT4311 dapat dilihat pada tabel, 5 dan 6.

Takel 5.
Frekuersi dan Persentase Peserta UKT
Frogram Studi STATER FIPA-UT
Berdaszarkan dMasa Ujian untuk mMatakuliah STAT4310,

Masa Ujian Nilai variabkel | Frekuensi Persentase
g87.2 2 42 13.5
3B. 1 3 72 321
83.2 4 47 21
7.1 L] 12 b4
3972 & 15 ]
R ¥ 14 &.3
702 g 14 &.3
21.1 2 3 1.3

2 2
TOTAL 224 100

Feterangan: Milal variabel sesuai dengan Koding Scherme



Tabel &.
Frakuensi dan Persentase Peserta UKT
Prograrm Studi STATER FiIPA-UT
Berdasarkan Milai Ujian untuk Matakuliah STAT4311.

Nilai Ujian | Nilai variabel | Frekuensi Persentasze
E 0 21 7.4

C 1 &4 28.4

< 2 Go 348.7

B 3 25 11.2

A 4 32 14.3

2 2

ToTAL 224 100

Keterangan: Milai varigbel sesugi dengan Koding Scheme

5. Masa Ujian dan Nilal Ujian Model Linear Terapan I (STAT4430).
Sebanyak 224 mahasiswa Statistika Terapan yang telah menempuh ujian Model
Linear Terapan I pada masa ujian 87.2 sampai dengan 90,2 lebih dari satengahnya
yaitu sebanyak 65,7% menempuhnya pada masa ujian 88.1, 21,4% pada masa ujian
88.2, 8 5% pada masa ujian 89.1, 6,7% pada masa ujian 87.2, 45% pada masa ujian
89.2, 1,3% pada masa ujian 90.2, dan 0,9% pada masa ujian 90.1. Dari data di atas
terlihat bahwa mahasiswa angkatan lama masih mendominasi dalam jumlah, hal ini
dapat disebabkan dua hal yaitu:

1. karena memang jumlah mahasiswa baru. lebih sedikit; atau
2. mahasiswa barunya belum mengambil matakuliah yang bersangkutan.

Mengenai sebaran perolehan nilai tampaknya hampir merata pada nilai C (38,4%), nilai
0 (28,6%), dan nilai B (23,7%), sementara sisanya yaitu sebanyak 5,8% mengumpul di
A dan 3,6% di E.

Perincian data mengenai Frekuensi dan Persentase Peserta UKT Program Studi
STATER FMIPA-UT berdasarkan Masa Ujian dan Nilai Ujian STAT4430 dapat
dilihat pada tabel 7 dan 8.



Tabel 7,
Frekuensi dan Persentase Pesarta UKT
Prograrm Studi STATER FMIPA-UT
Bardasarkan Masa Ujian untuk Matakuliah STAT4430.

Masa Ujian | Nilai variabel |Frekuensi Persentaze
87.2 2 15 &.7
ag.1 3 127 5a.7
o5.2 4 45 21.4
87,1 bl 17 8.5
§9.2 & 10 4.8
2.1 7 2 b
0.2 i 3 1.3

ToTAL 224 100

Feterangan @ Milal variabel sesuai dengan Koding Scheme

Tabel 8.
Frekuensi dan Persentase Pesarta UKT
Program Studi STATER FRIPA-UT
Berdasarkan Milai Ujian untuk Matakuliah STAT4430,

Milai Ujian Nilai variabel Frekuensi Persentase
E 0 ] 3.4
C 1 &4 28.8
< 2 ga 35.4
B 3 53 23.7
A 4 13 5.5
TOTAL 224 100

Feterangan: Milai variabel sesuai dengan Koding Scheme

B. ANALISIS KORELASIONAL
Dari varlabel-variabel nilai ujian matakuliah-matakuliah STAT4310, STAT4311, dan
STAT4430 ternyata ketiganya berkorelasi positif dengan nilai UKT, hal ini tentu saja sejalan
dengan isi materi UKT, karena UKT adalah gabungan dari ketiga matakuliah tersebut di atas.

Mengenai besarnya korelasi untuk masing-masing variabel secara terurut terhadap nilai UKT
adalah sebagai berikut: dari 224 mahasiswa yang ada, nilai korelasi antara STAT4430
dengan nilai UKT adalah 0.1185 (p = .038), untuk 218 mahasiswa yang ada, nilai korelasi
antara STAT4310 dengan nilai UKT adalah 0.1382 (p = .021), sedangkan dari 224 mahasiswa
yang tercatat nilai UKT adalah 0.2216 (p = .000). Terlihat bahwa nilai korelasi yang tertinggi
terhadap nilai UKT adalah STAT4311 kemudian berurut STAT4310 dan STAT4430.



Kemudian nilai korelasi antara STAT4310 dengan STAT4311 adalah sebesar 0.0850,
sedangkan nilai korelasi antara STAT4311 dengan STAT4430 adalah 0,3566.

Data di atas menunjukkan bahwa keeratan nilai UKT dengan nilai ujian matakuliah pendukung
yang terbesar adalah keeratan dengan nilai STAT4311.

Mengenai keeratan antar nilai matakuliah pendukung ternyata yang lebih erat adalah antara
nilai matakuliah 5TAT4311 dengan nilai matakuliah STAT4430. Secara labih rinci
Kesaluruhan data korelasi ini dapat dilihat pada tabel 9 di bawah ini.

Takel 7.
EORELAS| AMNTAR WARIARBEL

Korelasi NILAI UKT STAT4310 STAT4311 STAT4430
MILAL LET ] 0.1382 0.2216 0.1185
[ o [218) (222 [224)
P=. P=.021 P=.000 P=.035
STAT4310 0.1382 ] 0,085 0.08%
(218 [ o) [218) (218)
P=.021 P=. P=.107 P=.0%5
STAT4311 0.2214 0.085 1 0.3566
[222) [216) [ <) [222)
P=.000 P=.107 P=. P=.000
STAT4430 0.1185 0.08% 0.3566 1
[224) [218) (222 [ o
P=.035 P=.095 P=.000 P=.

ANALISIS REGRESI BERGANDA.

Setelah kita mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel atau lebih, pads masalah
regresi kita menduga bentuk hubungan antara variabel-variabel tersebut.

Dalam penilaian ini setelah dianalisa terdapat hubungan regresi linear antara peubah acak y
terhadap suatu peubah acak deterministik x. y adalah nilai UKT yang diperoleh mahasiswa
STATER FMIPA, sedangkan x1, x2 dan x3 adalah nilai matakuliah STAT4310, STAT4311,
dan STAT4430 dari mahasiswa yang sama, dari hasil analisa didapat persamaan sebagai
berikut:

v=Py t Pyt Py g Py g

7=1044 + 014268 =, + 0. 18055 =, + 0.05285 =,

Dari hasil analisa gabungan antara x1 + x2 + x3 terdapat nilai R Square sebesar 0.6415.



Nilai y sebagai variabel tak bebas dipengaruhi oleh nilai x1 , x2 dan x3 yang masing-masing
berfungsi sebagai variabel bebas.

Dari ketiga nilai x ini fernyata nilai x2 mempunyai nilai R Square yang paling besar yaitu
0.4651 atau 46.51%, sementara nilai R2 x1 dan x3 tidak muncul karena memang sangat kecil
yaitu 0.6415 - 0.4651 = 0.1764 dibagi dua lagi sehingga dapat diabaikan.

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan analisa regresi berganda ini dapat dilihat pada Tabel
10 dan Tabel 11.

Tabel 10,
REGRES| BERGARD A

Variabel B SEB BETA ) SigT
STAT4430 00528458 005401 0.44%5 0527 05277
STAT4310 0142455 007850 0.12451 1.3465 005835
5TAT4311 0.180455 008547 C.18851 2.836 0,007
[Constant] 1.04403 021275 - 4907 0000

Multiple B 025327
E Square 0.a4158
Adjusted R Equare  0.0807
standard Error 1.08722
Tabel 11.

MAULTIPLE REGRESSICMN
Equation Mumber 1, Dependent Wariable Milai Ujian
Beginning Block Number 1. Method: Stepwise

variables(s) Entered on Step Mumber
1 ETATAZ1 Milai Ujian

rultiple B 021857

R Squars 004851

Adjusted R Square 0.04208

Standard Error 1.07225
Analysis of Variance

of Sum of Square tiean Square

Regression ] 12.45424 1245474
Resicdual 214 255.21821 1.173058
F = 10432935

Signif F - =.0014



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari sejumlah 224 mahasiswa STATER FMIPA-UT yang telah mengikuti UKT pada masa ujian
89.1, 89.2, 90.1, 90.2, dan 91.1 sepertlganya mendapatkan nilai C dengan peserta terbanyak
pada masa ujian 91.1, hal ini dimungkinkan karena mahasiswa yang dapat menyelesaikan
studinya pada program studi FMIPA-UT paling cepat setelah 5 tahun masa studi.

Secara keseluruhan mahasiswa yang telah mengikuti UKT adalah mahasiswa angkatan lama
(angkatan pertama) setelah segala sesuatu yang berkaitan dengan persyaratan UKT dipenuhi,
dan juml-ahnya beranjak naik sejalan dengan naiknya jumlah mahasiswa setiap semester,
Perolehan nilai matakuliah pendukung masihg-masing untuk Pengantar I Statistika I
(S5TAT4310) mengumpul pada nilai D (38.4%), Pengantar Statistika Matematika II
(S5TAT4311) mengumpul di C (35.7%), sedangkan untuk matakuliah Model Linear Terapan I
(STAT4430) menyebar hampir tnerata pada nilai C (38.4%), nilai D (28.6%), dan nilai B
(23.7%).

Mengenai nilai Keeratan antar matakuliah pendukung didapat bahwa hubungan antara
STAT4311 dengan STAT4430 lebih erat dibandingkan antara STAT4311 dengan STAT4310.

Begitu juga dengan nilai Keeratan antara nilai UKT dengan masing-masing nilai matakuliah,
pendukung, ternyata dengan STAT4311 mempunyai hubungan yang paling erat.

Dari hasil analisa regresi berganda diketahui pula bahwa dengan persamaan :

7=1044 + 0. 14268 2z, + 0. 18055z, + 0.05285 x,

dimana,y = nilai LIKT
%1 = nilai STAT4310
%y = nilai STAT4311
X3=nilai STAT4430

ternyata nilai STAT4311 mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap nilai UKT yaitu
sebesar 46.5%, sedangkan secara keseluruhan ketiga nilai matakuliah pendukung mempunyai
kontribusi sebesar 64.15% terhadap nilai UKT.

SARAN

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa matakuliah Pengantar Statistika Matematika IT
(5TAT4311) mempunyai kontribusi terhadap nilai UKT hampir setengahnya (46.5%), hal ini
cukup menggembirakan karena berarti ada relevansi/hubungan yang kuat antara soal UAS
dengan Soal UKT. Sedangkan dua matakuliah pendukung lainnya yaitu STAT4310 dan



STAT4430 mempunyai kontribusi yang sangat kecil, karenanya perlu pengkajian lebih lanjut,
sehingga penyebabnya dapat diketahui apakah karena ketidakparalelan antara bahan UAS
dengan UKT atau karena sebab lainnya. Untuk meningkatkan mutu hasil belajar disarankan
untuk meningkatkan pelayanan akademik yang meliputi peningkatan mutu bahan belajar
termasuk bahan penunjang, tutorial intensif, dan yang tak kalah penting adalah peningkatan
pelayanan administratif.
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